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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zakat dalam Islam adalah rukun Islam ketiga. Zakat merupakan salah satu 

konsep luar biasa didalam Islam, dan dapat lihat dari 2 perspektif. hubungan 

dengan Allah SWT dan hubungan dengan masyarakat. Pembagian zakat terdapat 

2 bagian golongan, yang pertama yaitu zakat fitrah yang kedua zakat mal. 

Bertujuan untuk kontribusi ekonomi yang menguntungkan bagi para fakir 

miskin. Filosofi dari zakat yaitu agar pertumbuhan ekonomi rakyat miskin bisa 

tercukupi melalui bentuk aset orang-orang kaya dengan disalurkan kepada 

seluruh fakir miskin. Oleh sebab itu, setiap orang yang melakukan pengelolaan 

zakat seharusnya dapat mengembangkan zakat bukan hanya dengan 

menyelenggarakan bantuan-bantuan yang bersifat konsumtif.1 Dan agama Islam 

di Indonesia adalah jumlah agama terbanyak dibandingkan dengan agama 

lainnya, tercatat dalam data Direktorat Jendral Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil (Dukcapil) Kementrian dalam Negeri, yang mencatat bahwa mayoritas 

penduduk Indonesia adalah muslim.2 

Pelran le lmbaga amil zakat, infaq, dan shadaqah yang disingkat de lngan 

LAZIS ju lga diatu lr dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 te lntang 

Pelngellolaan Zakat (U lndang-Undang Zakat). Ada be lbelrapa hal yang cu lkulp 

pelnting didalam Undang-luUndangl ini yaitul melngelnai atu lran welwelnang Badan 

 
1 Sakdiah Nst, “Akuntabilitas Pengelolaan Dana Zakat: Studi Kasus Pada Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Mandailing Natal”, (Skripsi Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus 

Batusangkar, 2022), 1 
2 Hariatin Widiya Diningrum, Shofiyun Nahidloh., “Pemberdayaan Ekonomi Pondok Pesantren 

Nurul Kholil dalam Menyambut Pembangunan KIH Perspektif Maslahah” (snpm.unusa) 2011, 194 
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Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang me lnjadi koordinator pelngellolaan zakat 

nasional. Selcara seldelrhana, potelnsi zakat di Indonesia tercapai 327 Triliun pada 

tahun 2022 yang be lrsulmbelr dari zakat, infaq, dan shodaqoh yang bisa me lnjadi 

melnopang dan melndulkulng ulntulk pelmbelrdayaan masyarakat. Dalam LAZPROV 

(Lazis Tingkat Provinsi) ju lga melmiliki tu lgas ulntu lk melngalokasikan dana 

pelrolelhan agar dapat didistribulsikan dibelbelrapa bidang, yaitu l elkonomi, 

pelndidikan, dakwah, ke lselhatan, dan sosial. Dan salah satu l LAZPROV (Lazis 

Tingkat Provinsi) yang te lrdaftar selcara nasional adalah Lazis AL Haromain. 

Lazis Al Haromain ju lga belrgelrak dibidang yang te llah diteltapkan te lrselbult, yaitu l 

didalam bidang pelndidikan, sellain bidang garap dalam e lkonomi, dakwah, 

kelselhatan, dan sosial.3 

Pada Lazis Al-Haromain belrkomitmeln Mellaluli Program Pe lmbelrdayaan 

Elkonomi U lmat (PElRElKAT), yaitul u lntu lk melngulatkan pelrelkonomian u lmat 

delngan melmbelrdayakan para Mu lstahik. Dan u lntu lk para Mu lstahik yang 

melmiliki kelahlian dalam belrwiraulsaha akan dibina agar dapat me lnjalankan 

Ulsaha Mikro Kelcil Melnelngah (UlMKM) selcara profelsional. UlMKM me lmiliki 

pelran yang cu lkulp pelnting dalam keltahanan elkonomi Indone lsia. Lazis Al 

Haromain ju lga belrulpaya agar para Mu lstahik binaan bisa naik delrajatnya me lnjadi 

Mulzakki seltellah melndapat pelmbinaan inte lnsif olelh Lazis Al Haromain. Se llain 

dibina delngan bantu lan modal u lsaha, Lazis Al Haromain ju lga melmbelrikan 

pelmbinaan spiritu lal kelpada mu lstahik yang dikelmas dalam kajian rultin Para Dai 

 
3 Ahmad Fahim Amrillah, Muhammad Turhan Yani, “Strategi Pemberdayaan Masyarakat Oleh 

Lazis Al Haromain Dalam Bidang Pendidikan,” (Kajian Moral Dan Kewarganegaraan., Volume 

07 Nomor 02, 2019), 438 
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Tulgas Pelrsyada Al Haromain. Lazis Al Haromain ju lga melnyeldiakan wadah 

belrulpa Bazar U lMKM ulntu lk dagangan dan hasil karya Mu lstahiq. Program 

Pelmbelrdayaan E lkonomi Ulmat (PEREKAT) ini ju lga melnargeltkan belberapa jelnis 

ulsaha ulntu lk dibantu l modal u lsaha dan pe lmbinaan u lsahanya. Program pe lrelkat 

akan dilaksanakan pada se llulrulh cabang Lazis Al Haromain yang ada dise llulrulh 

Jawa Timulr.4  

Pada Undang-Undang pengelolaan dana zakat yang mengkaji tentang 

wewenang dalam pengelolaannya, ada juga Fatwa DSN MUI Nomor 4 Tahun 

2003 yang mengatur tentang pelaksanaan pendayagunaan dana zakat atau 

pendistribusian dana zakat untuk istitsmar (Investasi). Pada Fatwa tersebut 

disebutkan bahwa dana zakat boleh di-ta’hir-kan (ditangguhkan) apabila  

mustahik-nya belum ada, dan dana zakat yang di-ta’hir-kan diperbolehkan untuk 

diinvestasikan (istitsmar) dengan syarat-syarat tertentu, yang pertama, “Harus 

disalurkan pada usaha yang dibenarkan oleh syariah dan peraturan yang 

berlaku”, Kedua, “Diinvestasikan pada bidangbidang usaha yang diyakini akan 

memberikan keuntungan atas dasar studi kelayakan”, Ketiga, “Dibina dan 

diawasi oleh pihak-pihak yang memiliki kompetensi”, Keempat, “Dilakukan 

oleh institusi atau lembaga yang professional dan dapat dipercaya (amanah)”, 

Kelima, “Izin investasi (istitsmar) harus diperoleh dari pemerintah dan 

Pemerintah harus menggantinya apabila terjadi kerugian atau pailit”, Keenam, 

“tidak ada fakir miskin yang kelaparan atau memerlukan biaya yang tidak bisa 

 
4 Digizakat.com. “Komitmen LAZIS Al Haromain: PEREKAT, Berdayakan Mustahik Jadi 

Muzaki.” Diakses tanggal 17 November 2023 
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ditunda pada saat harta zakat itu diinvestasikan”, Ketujuh, “pembagian zakat 

yang di-ta’sir-kan karena diinvestasikan harus dibatasi waktunya”.5 Belrdasarkan 

ulraian diatas, maka pe lnelliti melngambil pelnellitian yang belrju ldull “Analisis 

Pelngellolaan Program Pe lrelkat pada Lazis Al-Haromain Pelrspelktif Fatwa DSN 

MUlI Nomor 4 Tahu ln 2003 Telntang Penggunaan Dana Zakat untuk Istitsmar 

(Investasi)”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pelndistribu lsian dalam pelngellolaan Program Pelrelkat di Lazis Al-Haromain. 

2. Stratelgi yang dibu lat dalam melngelmbangkan Program Pe lrelkat di Lazis Al-

Haromain. 

3. Pelndistribu lsian pada program Bidik di Lazis Al-Haromain. 

4. Pelngellolaan program Satifa pada Lazis Al-Haromain. 

5. Kontribu lsi mulzakki dalam program Satifa pada Lazis Al-Haromain. 

C. Pembatasan Masalah 

Idelntifikasi masalah diatas pelnelliti hanya me lmfokulskan pada pelngellolaan 

Program Pelrelkat pada Lazis Al-Haromain dan  me lnggulnakan Fatwa DSN MU lI 

Nomor 4 Tahu ln 2003 selbagai landasan dalam pembahasan  objelk program 

pelmbelrdayaan ole lh lelmbaga penggunaan dana zakat. 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pelngellolaan Program Pe lrelkat pada Lazis Al-Haromain? 

 
5 M. Ichsan Assifa MZ, “Implementasi Fatwa DSN MUI Nomor 4 Tahun 2003 Tentang 

Penggunaan Dana Zakat untuk Istitsmar (Investasi) di Rumah Zakat Kota Bandar Lampung”, 

(Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung), 2020, 8 



5 
 

2. Bagaimana analisis pe lngellolaan Program Pe lrelkat pada Lazis Al-Haromain 

dalam pelrspelktif Fatwa DSN MUlI Nomor 4 Tahu ln 2003  tentang pengunaan 

dana zakat untuk istitsmar (investasi)? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Ulntu lk melngeltahuli pelngellolaan Program Pelrelkat di Lazis Al-Haromain. 

2. Ulntu lk me lnganalisis pelngellolaan Program Pe lrelkat di Lazis Al-Haromain 

pelrspelktif Fatwa DSN MU lI Nomor 4 Tahun 2003 tentang penggunaan dana 

zakat untuk istitsmar (investasi). 

F. Kegunaan Penelitian  

1. Bagi Pelnu llis  

Hasil pelnellitian ini dapat me lnjadi ilmul selrta dijadikan se lbagai 

pelngeltahulan melngelnai Analisis Pelngellolaan Program Pelrelkat pada Lazis Al-

Haromain dalam Pe lrspelktif Fatwa SDN MU lI Nomor 4 Tahu ln 2003 Telntang 

Penggunaan Dana Zakat untuk Istitsmar (Investasi). 

2. Bagi Ulnivelrsitas  

Hasil pelnellitian ini dapat me lnambah kelpulstakaan dan me lmuldahkan 

mahasiswa dalam me lmpellajari selrta dapat dijadikan ru ljulkan atau l selbagai 

sulmbelr relfelrelnsi dan pelrbandingan pelnellitian yang akan datang. 

G. Kajian Pustaka  

Kajian pu lstaka adalah delskripsi yang ringkas te lrhadap pelnellitian ataul 

sulatu l kajian yang te llah dilaku lkan melngelnai masalah yang ditelliti selrta dalam 

kajian yang te llah dilaku lkan olelh pelnelliti dalam me lnyulsuln pelnellitian ini. 

Belbelrapa diantaranya se lbagai belrikult: 
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1. Pelrtama, Ju lrnal Sidanatu ll Janah yang be lrjuldull “Manajelmeln Dana Zakat, 

Infaq, Dan Shodaqoh Pada Lazis Al-Haromain Cabang Kota Ke ldiri”. Dalam 

pelnellitian ini  mellakulkan pelnellitian delngan melmfokulskan pada pellaksanaan 

Pelnellitian yang be lrtuljulan ulntu lk melngeltahuli bagaimana strate lgi 

pelnghimpu lnan dan pelnyalu lran dana zakat infaq dan shodaqoh ole lh Lelmbaga 

Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh Lazis Al-Haromain cabang kota ke ldiri.6 

Pelrsamaan delngan pelnellitian yang akan pe lnelliti laku lkan yatu l telrkait delngan 

pelngellolaan dana zakat. U lntu lk pelrbeldaan delngan pelnellitian yang akan 

pelnelliti laku lkan yaitu l pelnelliti belrfokuls pada pelngellolaan dari program 

Pelrelkat (Pelngelmbangan Elkonimi Ulmat) pada program Lazis Al-Haromain 

belrulpa pelmbinaan dan pelmbelrdayaan elkonimi dhu lafa adan pelsantreln. 

2. Keldula, Skripsi Dwi Amalia Fitrianingrum, yang be lrjuldull “Penggunaan Dana 

Zakat untuk Modal Usaha di Laznas Al-Irsyat Perspektif Fatwa DSN MUI 

No. 4 Tahun 2003” pada penelitian ini peneliti mengenai bagaimana  

penggunaan dana zakat disuatu Lembaga pada Laznas Al-Irsyad untuk 

digunakan sebagai bantuan modal usaha apakah sesuai sebagaimana dalam 

Fatwa DSN MUI No. 4 Tahun 20037, persamaan dari penelitian ini yaaitu 

sama-sama menggunakan Fatwa SDN MUI No. 4 Tahun 2003 Sebagai 

pendekatan untuk pengelolaan dana zakat. Perbedaan dari penelitian ini yaitu 

 
6 Sidanatul Janah, “Manajemen Dana Zakat, Infaq, Dan Shodaqoh Pada Lazis Al-Haromain 

Cabang Kota Kediri”, (Al-Muraqabah: Journal of Management and Sharia Business., Volume 03, 

Nomor 01,  2023) 
7 Dwi Amalia Fitrianingrum, “Penggunaan Dana Zakat untuk Modal Usaha di Laznas Al-Irsyad 

Perspektif Fatwa DSN MUI No. 4 Tahun 2003 Purwokerto, (Skripsi Universitas Isalam Negeri 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri), 2024 
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pada penelitian ini menganalisis tentang penggunaan dana zakat untuk modal 

usaha di Laznas Al-Irsyad sebagai objek penelitian. 

3. Keltiga, Ju lrnal Ahmad Fahim Amrillah, Mu lhammad Tu lrhan Yani yang 

belrjuldull “Strarelgi Pelmbelrdayaan Masyarakat ole lh Lazis Al Haromain 

dalam Bidang Pelndidikan.” Dalam pelnellitian ini pelnelliti me lngkaji stratelgi 

yang digu lnakan olelh Lazis Al Haromain dalam pe lmbelrdayaan masyarakat 

dalam bidang pelndidikan selrta melngeltahuli faktor pe lndulkulng dan 

pelnghambat dalam pe llaksanaan program pelmelrdayaan dalam pe lndidikan 

telrselbult. Telrdapat pelrsamaan dalam pelnellitian yang akan pe lnelliti lakulkan 

yaitul pelmbelrdayaan,  pada program pe lrelkat yang belrulpa pelmbinaan dan 

pelmbelrdayaan elkonomi dhu lafa dan pelsantreln. Dan telrdapat pelrbeldaan yaitu l 

pelnellitian ini melngkaji program Bidik atau l bina pelndidikan pada Lazis Al-

Haromain seldangkan pada pelnellitian yang akan dikaji olelh pelnelliti yaitu l 

melngkaji te lntang program Pelrelkat atau l pelmbelrdayaan elkonomi u lmat delngan 

pelndistribu lsian dana zakat delngan u lsaha produlktif.8 

H. Sistematika Pembahasan  

Ulntu lk me lmuldahkan pelmbaca dalam pelmbahasan skripsi ini, pe lnelliti 

melnyulsuln site lmatika selbagai belrikult: 

 

 

 

 
8 Ahmad Fahim Amrillah, Muhammad Turhan Yani, “Strategi Pemberdayaan Masyarakat Oleh 

Lazis Al Haromain Dalam Bidang Pendidikan,”  (Kajian Moral Dan Kewarganegaraan.,Volume 

07 Nomor 02, 2019), 438 
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BAB I             PENDAHULUAN  

Belrisi pelndahullulan selbagai pelngantar skripsi, te lrdiri dari latar 

bellakang, rulmulsan masalah, tu ljulan dan manfaat pe lnellitian, kajian 

pulstaka, dan sistelmatika pelmbahasan. 

BAB II           LANDASAN TEORI  

Belrisi melngelnai pelnjellasan telori-telori yang digu lnakan dalam 

pelnellitian, diantaranya yaitu l telori zakat, pelngellolaan harta zakat, 

pelmbelrdayaan elkonomi, dan Fatwa DSN MU lI Nomor 4 Tahu ln 

2003, selbagai landasan pelmbahasan dan pelmelcahan masalah 

yang melncakulp topik pelmbasan melngelnai analisis pe lngellolaan 

Program Pelrelkat pada Lazis Al-Haromain pelrspelktif Fatwa DSN 

MUlI Nomor 4 Tahuln 2003 te lntang penggunaan dana zakat untuk 

istitsmar (investasi). 

BAB III          METODE PENELITIAN 

Belrisi melngelnai meltodel yang digu lnakan olelh pelnelliti selbagai 

bahan dalam pelnyulsulnan skripsi, mellipulti jelnis pelneltian, meltodel 

pelnellitian, pelndelkatan pelnellitian, objelk dan su lbje lk pelnellitian, 

sulmbelr data, telknik pelngulmpu llan data dan te lknik analisis data 

dalam mellakulkan pelngelnai analisis pelngellolaan Program Pe lrelkat 

pada Lazis Al-Haromain pelrspelktif Fatwa DSN MU lI Nomor 4 

Tahuln 2003 telntang pengunaan dana zakat untuk istitsmar 

(investasi). 
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BAB IV          HASIL PENELITIAN  

Belrisi hasil analisis data yang di telmulkan dalam pelnellitian 

lapangan dan gambaran melngelnai analisis pelngellolaan Program 

Pelrelkat pada Lazis Al Haromain pelrspelktif Fatwa DSN MUlI 

Nomor 4 Tahuln 2003 telntang penggunaan dana zakat untuk 

istitsmar (investasi). 

BAB V           PENUTUP 

Belrisi kelsimpullan,saran dan kritik melngelnai pelnellitian yang 

tellah dilakulkan. Pada bab V (lima) ini melrulpakan jawaban dari 

pokok pelrmasalahan yang ditelrangkan dan tellah dianalisis 

selbellulmnya. 

 

 


